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ABSTRAK

Kanker merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia dengan angka kejadian yang
semakin signifikan. Salah satu jenis kanker yang dilaporkan sebagai penyebab kematian utama
pada pria setelah kanker paru-paru, yaitu kanker prostat. Untuk mengobati penyakit ini,
beberapa terapi telah digunakan, diantaranya kemoterapi, terapi hormon, pembedahan, atau
terapi radiasi. Akan tetapi dalam penerapannya, terapi tersebut dinilai masih belum efektif
akibat efek samping yang ditimbulkan serta biaya pengobatan yang mahal sehingga untuk
mengatasi masalah tersebut, para peneliti telah banyak melakukan pengembangan terapi
kanker, yaitu dengan memanfaatan herbal sebagai agen antikanker. Dari hasil penelusuran
pustaka terhadap tumbuhan-tumbuhan yang memiliki aktivitas antikanker prostat, tumbuhan
Sirsak, Jambu Air, Adas, Rosmeri dan Jahe memiliki 1Cso masing-masing sebesar 18.2 ppm,
4.59 ppm, 12.5 ppm, 26.6 ppm, dan 88 ppm.
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ABSTRACT

Cancer is the leading cause of death worldwide with an increasingly significant incidence rate.
One type of cancer is reported as the leading cause of death in men after lung cancer is prostate
cancer. To treat this disease, several therapies have been used, including chemotherapy,
hormone therapy, surgery, or radiation therapy. However in its use the therapy is considered
not effective due to side effects and expensive medical cost so to overcome these problem,
researchers have developed of cancer therapies by utilizing herbs as an anticancer agent.
From this literature review about of plants that have anticancer prostate activity, obtained
IC50 Soursoup plant, Guava Water, Fennel, Rosmery and Ginger is 18.2 ppm, 4.59 ppm, 12.5
ppm, 26.6 ppm, and 88 ppm.
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PENDAHULUAN

Kanker masih menjadi penyebab utama
kematian di seluruh dunia dengan angka
kejadian yang semakin signifikan. Tercatat
pada tahun 2012 terdapat sebanyak 14,1 juta
kasus baru dengan 8,2 juta kematian akibat

kanker dan 32,6 juta orang menderita kanker

(Ferlay et al., 2015). Salah satu jenis kanker
yang dilaporkan sebagai penyebab kematian
utama pada pria setelah kanker paru-paru,
yaitu kanker prostat (Torre et al., 2015). Di
Indonesia, insiden kanker prostat terus

meningkat dari 10,6 menjadi 14,8 tiap
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100,000 orang pada periode 2008-2012
(Ferlay et al., 2018). Hingga saat ini,
penyebab kanker prostat masih belum dapat
dipastikan namun beberapa faktor risiko
yang terlibat diantaranya usia, faktor genetik,
dan obesitas (Hariharan et al., 2016).
Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengobati kanker, termasuk kanker prostat
melalui berbagai macam terapi, seperti
kemoterapi, terapi hormon, pembedahan
atau terapi radiasi. Akan tetapi dalam
penerapannya, terapi tersebut dinilai masih
belum efektif meskipun telah menunjukan
perkembangan terapi. Hal ini disebabkan
karena obat-obat kemoterapi bersifat non
selektif, artinya bahwa obat-obat kemoterapi
dapat mempengaruhi sel normal lainnya
dengan memberikan efek toksik pada sel
tersebut di samping aktivitasnya sebagai
antikanker (Eton and Lepore, 2002). Selain
itu, obat-obat kemoterapi dapat
menimbulkan terhambatnya kematian sel
kanker akibat adanya resistensi terhadap
obat-obat kemoterapi. Kelemahan pada
terapi lainnya, yaitu dapat mempengaruhi

morbiditas yang mengganggu kualitas hidup
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pasien inkontinensia urin dan
disfungsi seksual (Beer and Bubalo, 2001)

sehingga diperlukan strategi pengobatan

seperti

yang lebih aman dan efektif. Salah satunya

dengan pemanfaatan tumbuhan sebagai agen

antikanker.
POKOK BAHASAN
Metode
Pengkajian mengenai aktivitas

antikanker prostat beberapa tumbuhan di
Indonesia, dilakukan melalui penulusuran
pustaka terhadap beberapa sumber ilmiah,
seperti jurnal nasional, jurnal internasional,
artikel ilmiah, dan situs web dengan kata
kunci  ‘Antiprostate = cancer activity’,
‘Antiprostate cancer of Herbs’. Artikel
ilmiah yang digunakan sebagai rujukan
utama yaitu artikel yang diterbitkan selama

sepuluh tahun terakhir.

Hasil dan Pembahasan
Dari

beberapa tumbuhan telah terbukti secara

hasil  penelusuran  pustaka,
ilmiah memiliki aktivitas antikanker prostat
melalui berbagai macam mekanisme seperti

tertera pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Tabel aktivitas antikanker prostat beberapa tumbuhan di Indonesia

Nama Tipe Sel — Senyawa Mekanisme

Metode Kanker Aktif yang 1Cso . Pustaka

Tumbuhan . Kerja
Prostat terlibat

Annona MTT LNCaP  Asetogenin 18.2 ppm  Menghambat (Zuhrotun  dKkk,
muricata L.  assay proliferasi  sel 2013; Yulianti
(Sirsak) kanker prostat dkk, 2014)
Eugenia MTS DU-145 Kalkon ICso 4.59 Menghambat (Cahyana dkk,
aguea Burm  assay ppm proliferasi  sel 2017)

f. (Jambu air)

kanker prostat
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Tipe Sel  Senyawa .
Nama Metode Kanker Aktif yang I1Cso Mekan_lsme Pustaka
Tumbuhan . Kerja
Prostat terlibat
Foeniculum MTT LNCaP  Skopoletin 1Csp 12.5 Menghambat (Lietal., 2015)
vulgare assay ppm proliferasi  sel
(Adas) kanker  prostat
melalui
penghambatan
siklus sel pada
tahap G2/M
Rosmarinus MTT PC-3 Asam ICso 41.1 Menghambat (Kar et al,
officinalis assay karnosik  ppm proliferasi  sel 2012)
(Rosmeri) kanker dengan
mempengaruhi
seklus sel pada
tahap GO/G1 dan
Menginduksi
apoptosis
dengan aktivasi
caspase 3
Zingiber MTT LNCaP  6-Gingerol 1Cso 88 Menginduksi (Kim et al,
officinalis assay ppm apoptosis sel 2011)
(Jahe) kanker melalui
aktivasi caspase
3
1. Annona muricata L. corossolone,  annocatalin,  annonacin,

Annona muricata L., atau Sirsak adalah

tumbuhan yang berasal dari famili
Annonaceae. Secara tradisional, tumbuhan
ini digunakan untuk mengobati berbagai
penyakit seperti nyeri arthritis, neuralgia,
diare, disentri, demam, sakit kepala, malaria,
diabetes, dan ruam kulit (Moghadamtousi et
al.,, 2015). Berdasarkan hasil penelitian
yang
terkandung dalam ekstrak tumbuhan ini

sebelumnya, golongan senyawa
diantaranya alkaloid, terpenoid, flavonoid,
kumarin, steroid, fenolik, tanin, dan saponin
(Daud et al., 2016).

Daun Sirsak mengandung kelompok
senyawa yang disebut sebagai annonaceous
acetogenin. Beberapa senyawa yang telah
tersebut,

teridentifikasi dari  kelompok

diantaranya monotethrahidrofuran, cis-

annonacinone, solamin, annoreticuin-9-one,
cisannoreticuin dan corossolone (Asare et
al., 2015). Senyawa-senyawa tersebut telah
terbukti secara ilmiah memiliki aktivitas
sitotoksik yang signifikan terhadap beberapa
sel kanker manusia, termasuk sel kanker
prostat. Salah satu senyawa yang memiliki
aktivitas terhadap adenokarsinoma prostat
adalah asetogenin-1 atau annoreticuin-9-one

(Ragasa et al., 2012).
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Gambar 1. Struktur kimia annoreticuin-9-

one (Moghadamtousi et al., 2015)



Farmaka
Suplemen Volume 16 Nomor 1

Penelitian  yang dilakukan  oleh
Zuhrotun dkk (2013) terhadap ekstrak,
frakasi n-heksan, dan fraksi etil asetat daun
sirsak menunjukan adanya efek
antiproliferatif pada sel kanker prostat
LNCaP dengan ICso masing-masing sebesar
29.6 ppm, 328.2 ppm, dan 18.2 ppm. Dari
hasil tersebut, dapat diketahui bahwa
aktivitas antikanker terbaik dari daun sirsak
ditunjukkan oleh fraksi etil asetat dengan
I1Cs0 18.2 ppm.

2. Eugenia aquea Burm f.

Eugenia aquea Burm f. memiliki nama
lokal jambu air yang banyak di temukan di
Indonesia. Salah satu senyawa aktif yang
terkandung dalam tumbuhan ini, yaitu
kalkon dari golongan flavonoid. Pengujian
aktivitas antikanker pada tumbuhan ini
dilakukan secara langsung terhadap senyawa
aktif kalkon yang diperoleh dari hasil isolasi.

o
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Gambar 2. Struktur kimia kalkon (Neves et
al., 2017)

Aktivitas yang diperoleh pada pengujian
tersebut sebanding dengan peningkatan
konsentrasi pada kalkon. Aktivitas terbaik
ditunjukkan pada kalkon dengan 1Csg 4.59
ppm (Cahyana dkk, 2017).

3. Foeniculum vulgare
Foeniculum vulgare adalah salah satu

dari sekian banyak tumbuhan herbal di

Indonesia yang secara tradisional digunakan
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dalam pengobatan, baik digunakan untuk

mengobati  alergi, inflamasi, maupun

digunakan  sebagai  anti-angiogenesis.
Tumbuhan ini memililki nama lokal adas
dengan senyawa aktif berupa skopoletin atau
(6-methoxy-7-hydroxicomarin) yang
merupakan salah satu anggota dari fitoalexin
derivat kumarin.

H3CO
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Gambar 3. Struktur kimia skopoletin
(Monar dan Klenkar, 2015)
Pengujian aktivitas antikanker,
dilakukan melalui metode MTT assay pada
sel kanker prostat LNCaP. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan diperoleh
ICso sebesar 65.1 uM atau setara dengan
12.5 ppm dengan menginduksi kematian sel
sebesar  92%.
penghambatan perkembangan sel kanker
dilakukan
ekspresi cyclin D1 pada siklus sel tahap

G2/M (Li et al., 2015).

4. Rosmarinus officinalis

kanker Mekanisme

dengan cara penghambatan

Tumbuhan  Rosmeri  mengandung
berbagai sesnyawa kimia dari golongan
polifenol, seperti carnosol, carnocic acid,
methyl carnosol, rosmarinic acid, ursolic
acid  dengan kemampuan  sebagai
antioksidan mencapai >90% (Petiwala et al.,
2013). Oleh karena itu, aktivitas antikanker

pada tumbuhan ini dikaitakan dengan
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kemampuannya dalam menangkal radikal

bebas.
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Gambar 4. Struktur kimia asam karnosik
(Birtik et al., 2015)

Senyawa asam karnosik yang diperoleh
dari hasil isolasi tumbuhan Rosmeri
(Rosmarinus officinalis) memiliki aktivitas
antikanker terhadap sel kanker prostat PC-3
dengan 1C50 41.1 ppm dan menyebabkan
kematian pada sel kanker > 95%. Asam
karrnosik menginduksi apoptosis dengan
meningkatkan  ekspresi  protein  pro-
apoptosis Bax dan menurunkan protein Bcl-
2 anti apoptosis (Kar et al., 2012).

5. Zingiber officinalis

Jahe telah banyak digunakan untuk

mengobati berbagai jenis penyakit dan

dipelajari secara ilmiah terkait aktivitasnya

sebagai  neuro-protektif,  antiinflamasi,
antitumor, antiradiasi, antimikroba,
antidiabetes, antiobesitas, dan

hepatoprotektif (Singh et al., 2016).
Senyawa kimia yang terkandung dalam
tumbuhan ini, vyaitu gingerol, shogaol,
zingerone, paradol, gingerenone, galanal,
gingerdiols, dan gingerdiones. Gingerol
merupakan senyawa aktif utama yang
memberikan rasa segar yang khas pada Jahe.
Salah satu senyawa gingerol yang memiliki
aktivitas antikanker, yaitu 6-gingerol (Wang

etal., 2011).
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Gambar 5. Struktur kimia 6-gingerol
(Kimetal., 2011)

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Kim et al.,, (2011), aktivitas senyawa 6-
gingerol yang diperoleh dari hasil isolasi
diuji terhadap sel kanker prostat LNCaP
pada konsentrasi 100 uM, 200 uM, dan 300
MM. Hasil pengujian menunjukan adanya
penghambatan pertumbuhan sel kanker
masing-masing sebesar 29.9%, 40.6%, dan
72% pada pengamatan 48 jam dengan
aktivitas penghambatan terbaik ditunjukkan
oleh 6-gingerol pada konsentrasi 300 uM.

Mekanisme penghambatan dilakukan
dengan mempengaruhi siklus sel, yaitu
terjadi peningkatan pada fase GO/G1. Selain
itu,  6-gingerol  mampu  menginduksi
apoptosis dengan menginduksi ekspresi
caspase 3 dalam sel LNCaP. Aktivitas
antikanker pada ekstrak tumbuhan ini
tergolong moderete dengan ICso 88 ppm
efektif
kemopreventif.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka

sehingga digunakan  sebagai

pada artikel review ini, kelima tumbuhan
yang memiliki aktivitas antikanker prostat
yaitu Sirsak, Jambu air, Adas, Rosmeri, dan

Jahe memiliki 1Cso masing-masing sebesar
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18.2 ppm, 4.59 ppm, 12,5 ppm, 26.6 ppm,
dan 88 ppm.
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